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ABSTRAK 

 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan ideal yang didasarkan 

pada prinsip-prinsip kebebasan dan demokrasi dalam pendidikan, 

pembentukan akhlak yang mulia sebagai tujuan pendidikan Islam. 

Ashhâbul Kahfi menjadi cermin bagi manusia dalam menjalani kehidupan 

di dunia saat ini. Kisah Ashhâbul Kahfi merupakan kisah yang 

menakjubkan dalam Al Qur‟an, yang menarik untuk dikupas dari segi 

pendidikannya, terutama pendidikan keimanan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apasaja nilai-nilai Pendidikan Islam yang 

terkandung dalam Ashabul Kahfi (Telaah Al-Quran Surat Al-Kahfi Ayat 

9-26). 

Penelitian ini dilakukan penulis dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

berisi pandangan atau keyakinan bahwa fokus penelitian yang menghasilkan 

data deskritif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis. Peneliti berusaha 

melakukan pendekatan dengan partisipan dalam pengumpulan data. 

Berdasarkan penjelasan dan pembahasan terkait nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam kisah Ashhabul Kahfi 

khususnya telaah pada ayat 9-26, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

dalam kisah Ashhâbul Kahfi banyak nilai pendidikan Islamnya, terutama 

nilai kesabaran yaitu menahan diri ketika melakukan suatu hal sesuai 

dengan keinginan kita dengan menghindari perbutan cemas, amarah, dan 

gelisah merupakan seseorang yang memiliki ahlak yang sangat baik, 

keyakinan/keimanan yaitu percaya dan yakin akan kehadirannya hari 

kiamat, dan pengalaman keagamaan yaitu mengajarkan kepada seluruh 

perserta didik, baik itu guru, orang tua, dam dosen sekalipun untuk terus 

meningkatkan keimanan dengan bermacam-macam metode, salahsatunya 

adalah bercerita keagaamaan tentang perjalanan dan kisah yang dapat 

menginspirasi. 

 

Kata kunci: Nilai-Nilai Pendidikan, Pendidikan Islam, Ashabul Kahfi 
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ABSTRACT 

 

 Islamic education is an ideal education based on the principles 

of freedom and democracy in education, the formation of noble character 

as the goal of Islamic education. Ashhâbul Kahfi is a mirror for humans in 

living life in today's world. The story of Ashhâbul Kahfi is an amazing 

story in the Qur'an, which is interesting to examine in terms of education, 

especially faith education. The purpose of this study is to find out what are 

the values of Islamic Education contained in Ashabul Kahf (Study of Al-

Quran Surah Al-Kahf Verses 9-26). 

 This research was conducted by the author using a qualitative 

descriptive method. Qualitative descriptive research is research that 

contains views or beliefs that the research focus produces descriptive data 

regarding spoken and written words. Researchers tried to approach the 

participants in data collection. 

 Based on the explanation and discussion regarding the values of 

Islamic education contained in the story of Ashhabul Kahfi, especially the 

review in verses 9-26, the researcher concludes that in the story of 

Ashhâbul Kahf there are many values of Islamic education, especially the 

value of patience, namely holding back when doing something as you 

wish. By avoiding anxiety, anger, and anxiety, we are someone who has 

very good morals, belief/faith, namely believing and believing in the 

presence of the Day of Judgment, and religious experience, namely 

teaching all students, be they teachers, parents, or lecturers. although to 

continue to increase faith with various methods, one of which is telling 

religious stories about travel and stories that can inspire. 

 

Keywords: Educational Values, Islamic Education, Ashabul Kahf 
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MOTTO 

 

مٰوٰتِ اَوْ فِِ يبٰنَََُّ  رَةٍ اَوْ فِِ السَّ نْ خَرْدَلٍ فتَكَُنْ فِِْ صََْ َآ اِنْ تكَُ مِثقَْالَ حَبَّةٍ مِّ اِنََّّ

َ لطَِيْفٌ خَبِيٌْْ  ُۗ اِنَّ الّلٰ ُ ٦١الَْْرْضِ يأَتِْ بَِِا الّلٰ  

“Wahai anakku, sesungguhnya jika ada (suatu perbuatan) seberat biji 

sawi dan berada dalam batu, di langit, atau di bumi, niscaya Allah akan 

menghadirkannya (untuk diberi balasan). Sesungguhnya Allah Maha 

lembut lagi Maha teliti.” 

(QS. Luqman  [31] : 16)
1
 

                                                             
1 Departemen RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung : Diponeggoro, 

2002), h.412. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada awal permulaan untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka adanya 

pembahasan yang menegaskan arti dan maksud dari beberapa 

istilah yang terkait dengan judul skripsi ini.Adapun judul skripsi ini 

adalah berjudul. “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang 

Terkandung Dalam Ashabul Kahfi (Telaah Al-Quran Surat 

Al-Kahfi Ayat 9-26)”. Untuk menghindari adanya kesalah 

pahaman dalam memahami maksud dan tujuan serta ruang lingkup, 

maka perlu adanya penegasan judul tersebut. 

1. Pendidikan  

Pada dasarnya pendidikan adalah hak semua 

orang/kalangan, tidak memandang status seseorang. Pendidikan 

sangat adil kepada siapapun, pendidikan tidak memberikan 

diskriminasi bahkan sebaliknya sangat egaliter kepada 

siapapun.
2
 

2. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah sifatnya yang inklusif ( terbuka) 

bukan ekslusif ( tertutup). Setiap orang boleh mempelajari 

segala sesuatu dan boleh jadi bersifat global. Dalam hal ini bisa 

jadi pendidikan Islam jika dilihat secara sepihak adalah 

mempelajari ilmu agama saja, namun sebenarnya ketika 

                                                             
2Kementrian Pedidikan dan Kebudayaan, kamus besar bahasa Indonesia 

edisi ke V. (Jakarta: Gramedia. 2015), h.1045 
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seseorang mempelajari ilmu sebisa mungkin antara ilmu agama 

dan umum harus seimbang.
3
 

3. Ashabul Kahfi  

Ashhâbul Kahfi merupakan kisah sejumlah pemuda yang 

beriman kepada Allah SWT. Bersama mereka, ikut pula seekor 

anjing. Tertidur dalam gua selama ratusan tahun, para pemuda 

Ashhâbul Kahfi selamat dari kekejaman Diqyanus, raja Romawi 

penyembah berhala. Demi menyelamatkan akidahnya, para 

pemuda Ashhâbul Kahfi meninggalkan negerinya. Ashhâbul 

Kahfi menjadi cermin bagi manusia dalam menjalani kehidupan 

di dunia saat ini. Kisah dari beberapa pemuda Ashhâbul Kahfi 

ini menjadi pelajaran berharga, karena pemuda adalah pemilik 

cita-cita tinggi, semangat yang menggebu dan juga masa 

puncak untuk menerima dan memberi.
4
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka yang 

dimaksud dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang 

Terkandung Dalam Ashabul Kahfi” adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan apasajakah 

nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Ashabul Kahfi. 

 

B. Latar Belakang 

Kehidupan yang berjalan saat ini penuh dengan perbagai 

macam problematika/permasalahan, oleh karena itu 

membutuhkan solusi yang dapat memberikan pencerahan ke arah 

yang lebih baik, salah satunya adalah aspek pendidikan. Dalam 

aspek pendidikan akan diajarkan bagaimana memahami dan 

menyelami makna esensial dalam kehidupan. Tentunya 

pendidikan akan memberikan sumbangsih nyata kepada peserta 

didik dalam membekali mereka sebagai anak bangsa yang 

                                                             
3Adyaksa Dault, Abdul Kohar, Agus Suherman, “Analisa Kontribusi Sektor 

Perikanan Pada Struktur Perekonomian Jawa Tengah” Jurnal Saintek Perikanan, 
Vol. 5 No. 1, h. 17 

4Ahmad Yani, Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan 

Pemerintah Daerah Di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), h. 51-52 
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berbudaya dan beradab.
5
  

Terkait dengan hal tersebut khususnya pendidikan Islam 

memiliki prinsip yang kuat seperti yang disampaikan Athiyah 

alAbrasyi dalam bukunya Al-Tarbiyah al-Islamiyah, menurutnya 

pendidikan Islam merupakan pendidikan ideal, itu didasarkan 

pada prinsip-prinsip kebebasan dan demokrasi dalam pendidikan, 

pembentukan akhlak yang mulia sebagai tujuan pendidikan Islam. 

Tentunya manusia diberikan akal dan nurani, pendidikan Islam 

mewadahi dan memberikan perhatian yang baik yang dapat 

mengarahkan insting seseorang untuk senantiasa belajar, 

memahami sesuatu, memperhatikan keadaan sosial-masyarakat.
 6 

Pada dasarnya pendidikan adalah hak semua 

orang/kalangan, tidak memandang status seseorang. Pendidikan 

sangat adil kepada siapapun, pendidikan tidak memberikan 

diskriminasi bahkan sebaliknya sangat egaliter kepada siapapun. 

Hal itulah yang sangat diapresiasi oleh Islam, maka pendidikan 

Islam sejatinya menyadarkan seseorang untuk senantiasa 

memperhatikan apa yang dinamakan long life education 

(Pendidikan Sepanjang Hayat).
7
 Aspek lainnya dari pendidikan 

Islam adalah sifatnya yang inklusif (terbuka) bukan ekslusif 

(tertutup). Setiap orang boleh mempelajari segala sesuatu dan 

boleh jadi bersifat global. Dalam hal ini bisa jadi pendidikan 

Islam jika dilihat secara sepihak adalah mempelajari ilmu agama 

saja, namun sebenarnya ketika seseorang mempelajari ilmu sebisa 

mungkin antara ilmu agama dan umum harus seimbang.   

Ilmu agama diperlukan sebagai landasan berpijak, sumber 

motivasi, senantiasa manusia agar berjalan lurus.
8
 Pendidikan 

Islam yang dipahami selama ini barangkali berangkat dari aspek-

aspek berikut: 1) ajaran-ajaran dan nilai-nilai fundamental yang 

terkandung dalam sumber dasarnya yaitu al-Qur‟an dan as-

Sunnah. 2) Pendidikan Islam dapat dipahami sebagai pendidikan 

                                                             
5 Muhdi, Posisi Mata kuliah PAI Dalam Kurikulum Perguruan Tinggi Umum, 

Jurnal INTEKNA, Tahun XIV, No.1, Mei 2014: 1-101 
6 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Prenada, 2016), h. 98 
7 Ibid., h .106 
8 Ibid., h. 108 
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agama Islamm yaitu adanya upaya mendidik agama Islam atau 

ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life 

(pandangan hidup). 3) Pendidikan dalam Islam, yaitu proses dan 

praktik penyelenggaran pendidikan yang berlangsung dan 

berkembang dalam sejarah umat Islam.
9
 Sehingga dengan realitas 

tersebut maka implementasi pendidikan agama Islam yang 

spesifik dalam rangka internalisasi melalui lembaga dakwah 

kampus dalam meningkatkan nilai-nilai Islam pada perguruan 

tinggi umum merupakan mutlak adanya.
10

  

Pendidikan keimanan yang diajarkan Allah SWT melalui 

Rasul-Nya bersumber pada Al Qur‟an. Al Qur‟an sebagai 

rujukan dan pendekatan untuk membentuk masyarakat yang sadar 

serta menjadikan Allah sebagai tempat bergantung, yang 

menjadikan mereka selamat di dunia dan akhirat. Hal itu karena 

Al Qur‟an merupakan firman Allah yang diturunkan kepada 

Rasul-Nya melalui perantara malaikat Jibril yang disampaikan 

kepada generasi selanjutnya. Al Qur‟an mengandung kebenaran 

dan jauh dari kebatilan, sehingga harus dijadikan pedoman hidup.   

Al Qur‟an dalam menerangkan pola hubungan manusia ada 

yang berupa kisah-kisah. Allah SWT memaparkan kisah-kisah 

dalam Al Qur‟an untuk diambil hikmah dan pelajarannya. 

Rasulullah SAW dengan turunnya surah Al-Kahfi mendapatkan 

petunjuk serta penyejuk hati bagi para sahabatnya untuk tetap 

teguh, kokoh dan tabah dengan keimanan dalam menghadapi 

tantangan maupun fitnah dari kafir Quraisy. Kisah ini syarat 

dengan nilai-nilai, secara umum berupa tauhid maupun keimanan, 

pengorbanan, serta keyakinan hari kebangkitan.
11

  

Ashhâbul Kahfi merupakan kisah sejumlah pemuda yang 

beriman kepada Allah SWT. Bersama mereka, ikut pula seekor 

anjing. Tertidur dalam gua selama ratusan tahun, para pemuda 

                                                             
9 Muhaimin dalam Usman Abu Bakar & Surohim, Kerangka Konseptual 

Pembaharuan Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Safiria Insania Press, 2005), h. 6 
10 Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, ( Jakarta: Fajar Dunia), h. 107-

108  
11 Amuli, Muhammad Ahmad Jadi. 2008. Kumpulan Kisah dalam Al-Qur‟an. 

Jakarta: Qorina., h. 68 
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Ashhâbul Kahfi selamat dari kekejaman Diqyanus, raja Romawi 

penyembah berhala. Demi menyelamatkan akidahnya, para 

pemuda Ashhâbul Kahfi meninggalkan negerinya. Mereka tertidur 

selama 309 tahun dalam gua.
12

 Ashhâbul Kahfi menjadi cermin 

bagi manusia dalam menjalani kehidupan di dunia saat ini. Kisah 

dari beberapa pemuda Ashhâbul Kahfi ini menjadi pelajaran 

berharga, karena pemuda adalah pemilik cita-cita tinggi, semangat 

yang menggebu dan juga masa puncak untuk menerima dan 

memberi. Kisah Ashhâbul Kahfi merupakan kisah yang 

menakjubkan dalam Al Qur‟an, yang menarik untuk dikupas dari 

segi pendidikannya, terutama pendidikan keimanan. Pendidikan 

keimanan bagi seorang Muslim khususnya bagi remaja sangatlah 

penting demi mewujudkan generasi masa depan yang lebih baik.
13

 

 

Al-Qur’an memberi isyarat bahwa kisah ashabul kahfi ini 

adalah kisah yang penting dan benar telah terjadi, hal itu di 

isyaratkan dengan menggunakan kata naba yang digunakan 

hanya untuk mengambarkan kisah yang penting dan benar.
11

Allah 

berfirman: 

 

 ُْ ُ ٌْحَكِّ ۚ إَِّٔٙ ُٓ ٔمَصُُّ ع١ٍََْهَ ٔجَأََُُ٘ ثٱِ ُْ َّٔحْ ُٙ صِدََْٰٔ َٚ  ُْ ِٙ ُٕٛا۟ ثشَِثِّ َِ فز١ِْخٌَ ءَا

   ٘ذًُٜ

 

“Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan 

benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang 

beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk 

mereka petunjuk” (Q.S. Al-Kahfi: 13). 

 

ا رغِْعًب ْٚ اصْدَادُ َٚ  َٓ بئخٍَ ع١ِِْٕ ِِ ثَ  ٍَٰ ُْ ثَ ِٙ ْٙفِ ْٟ وَ ا فِ ْٛ ٌجَثُِ َٚ  

 

                                                             
12 Ibid., h. 90 
13 Ibid., h. 112 
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“Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan 

ditambah sembilan tahun” 

(Q.S. Al-Kahfi: 25). 

 

Menurut Sayyid Quthb, pelajaran penting yang dapat 

dipetik dari kisah ashabul kahfi adalah tentang iman kepada Hari 

Kiamat. “Kisah itu mendekatkan manusia kepada masalah 

kebangkitan manusia, agar manusia mengetahui bahwa janji 

Allah membangkitkan manusia kembali adalah benar, dan bahwa 

hari kiamat itu tidak ada keraguan didalamnya.”
 

Kisah ashabul kahfi menjadi jawaban bagi orang yang 

meragukan kebangkitan manusia untuk menerima balasan dari 

perbuatannya di dunia. Janji Allah tentang adamya hari 

kebangkitan adalah pasti terjadi. Kisah ashabul kahfi juga 

menjadi contoh tentang iman yang teguh yang tidak dapat 

tergoyahkan lagi, hingga mereka pergi meninggalkan kaumnya 

untuk menyelamatkan keimanan mereka. Seperti yang dilakukan 

Nabi Muhammad SAW. ketika memerintahkan muslimin 

mekkah untuk hijarah ke madinah untuk menyelamatkan keimana 

dan keselamatan mereka Pengamatan sementara penulis 

mendapatkan bahwa kisah merupakan metode yang tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai keimanan kepada manusia, dan kisah 

ashabul kahfi merupakan salah satu kisah yang menjelaskan 

akidah tauhid dan memberi pelajaran bahwa hari kiamat itu pasti 

datang. Penulis tertarik membahas kisah ashabul kahfi untuk 

menemukan nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam kisah 

ashabul kahfi. 

Berdasarkan penjelasan di atas untuk mengetahui lebih 

mendalam dan detail terkait nilai-nilai keimanan yang terkandung 

dalam kisah tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 

melalui penulisan skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Yang Terkandung Dalam Ashabul Kahfi (Telaah Al-

Quran Surat Al-Kahfi Ayat 9-26)”. 
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan, maka penulis akan merumuskan beberapa pokok 

masalah yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini. 

Adapun pokok permasalahan tersebut adalah “Mendeskripsikan 

dan menganalisis terkait nilai-nilai Pendidikan Islam yang 

terkandung dalam Ashabul Kahfi khususnya penjelasan yang 

terkandung dalam Al-Quran surat Al-Kahfi ayat 9-26”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, 

maka penulis membuat rumusan masalah yaitu apasajakah nilai-

nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam Ashabul Kahfi 

(Telaah Al-Quran Surat Al-Kahfi Ayat 9-26)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apasaja nilai-

nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam Ashabul Kahfi 

(Telaah Al-Quran Surat Al-Kahfi Ayat 9-26). 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi landasan untuk memperoleh hazanah ilmu 

pengetahuan dan intelektual, khususnya pada nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam suatu kisah ashabul 

kahfi. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis melalui penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat secara khusus bagi bebrapa kalangan, 

yaitu: 
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a. Bagi akademisi atau pembaca: penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai sarana bagi penulis sendiri dalam menambah dan 

memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai 

apasajakah yang menjadi nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam kisah ashabul kahfi. 

b. Bagi masyarakat: hasil penelitian ini diharapkan sebagai 

evaluasi kepada masyarakat itu sendiri dalam memberikan 

dan menerima pembelajaran dari suatu kisah ashabul kahfi 

yang dapat dijadikan pedoman serta diambil atau dikutif 

beberapa pelajaran yang bisa di teladani khususnya pada 

nilai-nilai pendidikan Islam.  

c. Bagi peneliti selanjutnya: penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi serta informasi dalam 

menganalisis tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang 

Terkandung Dalam Kisah Ashabul Kahfi. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Melakukan suatu penelitian tidak terlepas dari sumber-

sumber atau referensi sebagai acuan guna mempermudah dalam 

melakukan suatu penelitian, misalnya penelitian terdahulu dan 

relevan dengan penelitian ini. Adapun hasil penelitian terdahulu 

yang menjadi landasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anang, 2016 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam 

Kisah Ashabul Kahfi; Telaah Al-Qur’an Surat Al-Kahfi Ayat 

9-21”. Al-Qur’an diturunkan untuk menjadi pedoman hidup 

bagi orang-orang yang beriman agar selamat di dunia dan 

akhirat. Banyak nilai-nilai pendidikan yang terkandung di 

dalam Al-Qur’an. Salah satu metode yang digunakan untuk 

menyampaikan nilai-nilai pendidikan itu dengan metode 

kisah. Kisah mempunyai daya tarik tersendiri yang mampu 

mempengaruhi pembacanya untuk bersifat seperti orang-

orang terdapat dalam kisah tersebut. Salah satu kisah yang 

terdapat dalam Al-Qur’an adalah kisah ashabul kahfi yang 
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menjadi salah satu Surat dalam Al-Qur’an. Kisah ashabul 

kahfi merupakan kisah yang menceritakan pemuda- pemuda 

yang berjuang mempertahankan keimanan mereka dengan 

meninggalkan kaumnya dan bersembunyi di gua. Kemudian 

Allah menidurkan mereka dan membangkitkan mereka setelah 

tertidur selama 309 tahun. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-

nilai pendidikan yang terdapat dalam kisah ashabul kahfi; 

Telaah Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 9-21. Metode yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode analisis 

deskriptif, yaitu menganalisis masalah yang akan dibahas 

dengan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 

pembahasan berupa pendapat ahli tafsir, ahli pendidikan, 

buku-buku, dan dokumen lain. Kemudian menganalisis data-

data tersebut, dan selajutny amembuat kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai 

pendidikan yang terkandung dalam surat Al-Kahfi ayat 9-21 

adalah pendidikan intelektual, pendidikan sabar, pemberian 

pengalaman spiritual, pendidikan keimanan, metode kisah, 

pendidikan keberanian, pendidikan mempertahankan 

keimanan, pendidikan ketahanan fisik, dan pendidikan sosial. 

2. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Umi Khamidah, 2014 pada penelitiannya yang berjudul 

“Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan Dalam Kisah Ashabul 

Kahfi; Telaah Al-Qur’an Surat Al-Kahfi Ayat 9-26”. 

Pendidikan keimanan sangat penting untuk generasi 

Muslim, terlebih bagi kaum muda. Nilai-nilai pendidikan 

keimanan banyak dicontohkan Allah melalui kisah-kisah 

dalam Al Qur‟an. Salah satunya adalah kisah Ashhâbul Kahfi 

yang menguraikan tentang keimanan. Kisah Ashhâbul Kahfi 

adalah kisah sekelompok pemuda beriman yang tertidur di 

dalam gua saat bersembunyi menyelamatkan diri dari 

penindasan Raja Diqyanus karena perbedaan akidah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alur cerita 

kisah Ashhâbul Kahfi, nilai-nilai yang terkandung dalam kisah 

Ashhâbul Kahfi, nilai-nilai keimanan serta nilai-nilai 
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pendidikan yang terkandung di dalam kisah Ashhâbul Kahfi. 

Penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan atau literatur. 

Yang mana sumbersumber data diambil dari beberapa buku 

lalu dianalisis dan diambil kesimpulannya.  

Setelah dianalisis, disimpulkan bahwa nilai-nilai 

pendidikan yang terkandung dalam kisah Ashhâbul Kahfi 

adalah pendidikan ibadah, pendidikan akhlak dan pendidikan 

keimanan. Nilai pendidikan keimanan yang terkandung 

mencakup keimanan adanya pertolongan Allah, kasih sayang 

Allah, adanya bukti bahwa tidak semua yang berkuasa itu 

pasti menang, adanya bukti hukum aturan Allah berjalan di 

luar hukum alamiah yang ada, dan keimanan adanya kematian.  

3. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lukis Alam, 2016 pada penelitiannya yang berjudul 

“Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Perguruan 

Tinggi Umum Melalui Lembaga Dakwah Kampus”. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui impementasi 

Lembaga Dakwah Kampus dalam generalisasi nilai-nilai 

pendidikan Islam melalui perguruan tinggi. Metode penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif analisis yang mencari 

hubungan secara detail terkait suatu variabel. 

Pendidikan adalah hak setiap orang yang dapat 

meningkatkan harkat dan martabat manusia, oleh karena itu 

Islam menganjurkannya. Dengan demikian, tindakan dan 

kegiatan harus berorientasi pada tujuan yang ditetapkan. 

Dengan demikian pendidikan yang benar harus berorientasi 

pada tujuan yang ingin dicapai, salah satunya adalah 

pendidikan Islam di perguruan tinggi umum.  

Pendidikan Islam merupakan salah satu mata pelajaran 

wajib dan dasar bagi pengembangan kepribadian peserta didik. 

Kepribadian terpenting seorang siswa adalah ketika ia dalam 

bertindak dan berperilaku selalu mendasari unsur-unsur ilmu 

keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia yang telah diketahui 

dasar dari segala macam ilmu, keterampilan atau keahlian.  

Terkait dengan hal tersebut ada kegiatan yang 

diselenggarakan oleh mahasiswa yang dikenal dengan 
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Kampus Dakwah, sebagai wahana yang menjadi wadah bagi 

mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu keislamannya, 

lembaga dakwah kampus dapat menjadi wahana kolaborator 

pendidikan agama Islam secara formal di lingkungan kampus. 

kelas, yang diharapkan dapat memberikan kesadaran 

internalisasi nilai-nilai agama kepada siswa secara simultan. 

Penelitian ini menggunakan kajian kritis terhadap lembaga 

dakwah kampus dalam rangka internalisasi nilai-nilai agama, 

sedangkan analisisnya adalah deskriptif-naratif. Oleh karena 

itu, penelitian ini merupakan literasi yang bersumber dari 

dokumen primer dan sekunder, sehingga bersifat kualitatif. 

Dengan demikian penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

akademisi/praktisi agar dapat melihat sejauh mana pendidikan 

agama Islam dapat memberikan internalisasi nilai-nilai agama 

kepada peserta didik. 

4. Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Siti Istiqomah, 2021 pada penelitiannya yang berjudul 

“Kisah Ashabul Kahfi Dalam Al-quran (Studi Komparatif 

Tafsir Al-Misbah Dengan Tafsir Ibnu Katsir). 

Kisah merupakan salah satu dari lima pokok kandungan 

Al-Qur’an. Bahkan dua per tiga kandungan Al-Qur’an adalah 

berupa kisah. Hal ini dikarenakan kisah-kisah dalam Al-

Qur’an memiliki keunikan dan keistimewaan dibandingkan 

dengan kisah lainnya. Pada penelitian ini penulis akan 

mengungkapkan salah satu kisah dalam Al-Qur’an, yaitu kisah 

Ashabul Kahfi yang mana kisah ini terdapat dalam surah Al-

Kahfi ayat 9-26. Dalam penelitian ini kisah Ashabul Kahfi 

akan dianalisis menggunakan studi komparatif/ perbandingan 

antara dua kitab tafsir yaitu kitab tafsir Al-Misbah karya M. 

Quraish Shihab dengan kitab tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu 

Katsir.   

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pustaka (Library Research), yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data yang bersifat 

kepustakaan. Yang akan membahas tentang kisah Ashabul 

Kahfi menurut dua mufassir terkenal yaitu M. Quraish Shihab 
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dan Ibnu Katsir. Adapun dari penafsiran antara kedua kitab 

tafsir ini nantinya akan diperoleh suatu kesamaan maupun 

perbedaan dalam menafsirkan kisah Ashabul Kahfi. Selain itu 

hasil antara penafsiran keduanya juga dapat ditarik suatu 

relevansi/hubungan dengan masyarakat Indonesia masa kini. 

Karena seperti kisah-kisah pada umumnya kisah ini juga 

terdapat ibrah/keteladan yang baik bagi kaum muda 

khususnya.   

Ashabul Kahfi merupakan pemuda yang teguh 

pendirian kala itu, mereka rela meninggalkan kampungya 

demi akidah mereka, yang telah tertanam kuat dalam jiwa. 

Mereka memohon pertolongan kepada Allah dan agar 

diberikan rahmat. Allah pun mengabulkan permintaan mereka 

dengan menunjukkan mereka ke sebuah gua yang berada di 

atas gunung sebagai tempat bersembunyi, di dalam gua 

mereka merasakan rahmat Allah yang telah dicurahkan kepada 

mereka yaitu dengan menidurkan mereka selama 309 Tahun, 

kemudian membangunkan mereka dalam keadaan badan yang 

tidak berubah sedikitpun.  

Dari kisah Ashabul Kahfi ini banyak nilai-nilai yang 

dapat diteladani, diantaranya nilai ketauhidan (mengesakan 

Allah), nilai keberanian dalam menegakkan kebenaran, nilai-

nilai moral (akhlak) yang tertanam pada jiwa para pemuda 

Ashabul Kahfi.  

5. Penelitian ini sejaalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammah Rifiyal, 2017 pada penelitiannya yang berjudul 

“Analisis Perbandingan Kisah Ashabul Kahfi dalam Hikayat 

Eelia Tujoh dengan Kisah Ashabul Kahfi dalam Tafsir 

Alquran”.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

perbandingan alur yang terdapat dalamHikayat Eelia Tujoh  

dan Shahih Tafsir Ibnu Katsir. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif.Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan 

teknik dokumentasi. Langkahlangkah analisis data adalah 
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membaca hikayat Eelia Tujoh dan Surah Al-kahfi dalam 

Shahih Tafsir Ibnu Katsir serta mengelompokkan persamaan 

dan perbedaan alur dalam kedua cerita tersebut.  

Penelitian tentang Analisis Perbandingan Kisah 

Ashabul Kahfi dalam Hikayat Eelia Tujoh dengan Kisah 

Ashabul Kahfi dalam Tafsir Alquran ini merupakan penelitian 

yang mengacu pada kajian sastra bandingan. Penelitian ini 

berfokus pada konteks perbedaan dan persamaan dalam alur 

atau jalan cerita. Hikayat Eelia Tujoh memiliki banyak 

perbedaan jalan cerita dibandingkan dengan kisah aslinya 

yang terdapat di dalam Alquran. Bidang kajian yang tepat 

untuk meneliti perbedaan dan persamaan antara sastra dengan 

bidang lain adalah kajian sastra bandingan. Kajian sastra 

bandingan merupakan suatu metode untuk memperluas 

pendekatan atas sastra suatu bangsa. Sebagai suatu aliran, 

kajian sastra bandingan terlihat belum begitu populer di 

kancah ilmiah masyarakat Indonesia.  

Perbandingan merupakan salah satu metode yang 

jugadigunakan dalam penelitian. Dengan demikian, uraian 

yang digunakan dalam sastra bandingan tentunya bersandar 

pada dasar banding membanding. Sastra bandingan dalam 

kajian umum serta dalam kaitannya dengan sejarah ataupun 

yang lainnya adalah merupakan bagian dari sastra. Sastra 

sebagai bagian dari kebudayaan, ditentukan antara lain oleh 

geografi dan sumber daya alam yang dapat menyusun suatu 

masyarakat dan menentukan tata nilai. Dalam karya sastra 

semua hal tersebut ditanggapi secara kreatif, sehingga suatu 

karya sastra perlu dibanding-bandingkan agar mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas mengenai persamaan dan 

perbedaan di berbagai budaya. Dalam penelitian sastra 

bandingan ini penulis berlandaskan pada penelitian interteks.  

Menurut Endraswara, penelitian interteks sebenarnya 

bagian dari sastra perbandingan. Interteks memang lebih 

sempit dibanding dengan sastra perbandingan. Jika sebagian 

besar interteks merupakan gerakan peneliti filologi baik klasik 

maupun modern yang selalu berhubungan dengan teks sastra, 
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sastra bandingan justru lebih luas lagi. Sastra bandingan dapat 

melebar ke arah bandingan antara sastra dengan bidang lain 

yang mungkin (di luar sastra).   

Hasil analisis data menunjukkan bahwa alur yang 

terdapat dalam hikayat Eelia Tujoh dan surah Al-Kahfi dalam 

Shahih Tafsir Ibnu Katsirmemiliki persamaan dan perbedaan. 

Data yang sudah dikelompokkan ini berjumlah 12 data 

persamaan dan perbedaan yang meliputi enam persamaan 

peristiwa dan tujuh perbedaan peristiwa. Tiga persamaan dan 

perbedaan konflik serta dua persamaan dan perbedaan 

klimaks.  

Perbedaan penelitiaan terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti adalah terletak pada objek penelitiannya, 

objek penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah beberapa 

referensi terkait nilai-nilai pendidikan Islam yang diambil dari 

Ashabul Kahfi dalam Al-quran dan Hadist. Selain itu perbedaan 

yang lain terletak pada isi kandungan dalam Al-quran khususnya 

pada perbeddaan ayat yang akan diteliti. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkandung dalam Ashabul Kahfi dengan berbagai referensi 

khususnya Al-quran dan Hadist. 

 

H. Sistematika Penulisan  

Bagian dari penelitian ini terdiri dari lima bab untuk 

memudahkan pembahasan dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang, 

ruang lingkup penelitian, rumusan masalah, tujuan masalah 

dan manfaat penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang grand theory, variabel, 

penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran dan 

bangunan hipotesis. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

Berisi tentang sumber data, metode pengumpulan data, 

populasi dan sampel, variabel dan definisi operasional, 

metode analisi data. 

 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang penjabaran tentang 

pengujian data, analisi data, hasil data dan pembahasan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan, keterbatasan peneliti dan 

rekomendasi penelitian yang dapat dijadikan masukan untuk 

peneliti. 

DAFTAR PUSTAKA  

 

LAMPIRAN 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dan pembasan terkait nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam kisah Ashhabul Kahfi 

khususnya telaah pada ayat 9-16, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa kisah Ashhabul Kahfi adalah salah satu kisah yang terdapat 

dalam Al Qur‟an surah Al Kahf ayat 9-26. Kisah Ashhabul Kahfi 

menceritakan tentang sekelompok pemuda beriman yang tertidur di 

gua selama 309 tahun dalam penyelamatan diri dari kejaran musuh. 

Para pemuda Ashhâbul Kahfi mengalami penindasan karena beda 

keyakinannya dengan rajanya yaitu Raja Diqyanus. Demi 

menyelamatkan diri dari penindasan raja, para Ashhâbul Kahfi 

mengamankan diri demi mempertahankan keimanannya berlari 

menuju gua. Gua yang ditempati para Ashhâbul Kahfi pada zaman 

dahulu, sampai sekarang masih menjadi perbedaan pendapat di 

kalangan ilmuan mengenai lokasinya. Karena di dalam Al Qur‟an 

tidak dijelaskan nama tempatnya melainkan hanya ciri-ciri guanya 

saja. Dalam kisah Ashhâbul Kahfi banyak nilai pendidikan 

Islamnya, terutama nilai kesabaran, keyakinan/keimanan, dan 

pengalaman keagamaan.  

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan paparan temuan yang peneliti uraikan dalam 

skripsi ini yaitu mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah 

Ashhâbul Kahfi khususnya pada ayat 9-26 yang mengajarkan 

manusia betapa pentingnya keimanan untuk mengingat Allah SWT 

dalam kondisi sesulit apapun, maka peneliti hendak menyampaikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi seorang pelajar, dari tingkat SD sampai Perguruan 

Tinggi hendaknya selalu memperhatikan pendidikan akidah 

atau keimanan. Hal tersebut sangat penting dan utama dalam 

membentengi diri dari pengaruh negatif dalam pergaulan di 

lingkungannya. Pendidikan keimanan juga menjadi pondasi 

generasi muda dalam membangun karakter bangsa dan 
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agama. Jika keimanan para pemuda muslim kokoh, maka 

akhlak merekapun akan baik semua. Sehingga terbentuklah 

generasi muda yang berakhlak mulia.  

 

2. Bagi pendidik, baik guru, orang tua, maupun dosen 

diharapkan mampu memberikan pengarahan maupun 

bimbingan pada anak didiknya agar mempunyai keimanan 

yang kuat dalam dirinya. Sehingga anak didik mempunyai 

pondasi akidah ketauhidan yang kokoh demi membentengi 

dirinya dalam hidup yang penuh goncangan dan ujian ini. 

Pendidik berperan penting dalam penanaman nilai-nilai 

keimanan ini, karena pendidik sebagai model atau imatasi 

bagi peserta didiknya.  

 

3. Bagi peneliti selanjutnya, bagi peneliti selanjutnya hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan rujukan 

sebagai penjelasan untuk dapat mengetahui terkait nilai 

pendidikan keimanan dalam kisah Ashhâbul Kahfi. Peneliti 

merekomendasikan untuk dapat mencari lebih spesifik 

hubungan ayat yang berbeda dengan penelitian ini untuk 

dapat mengetahui lebih dalam nilai-nilai pendidikan Islam 

pada keseluruhan surat Al-Kahfi.  

 

4. Bagi pembaca, peneliti berharap skripsi ini dapat membantu 

pembaca dalam memahami mengenai apasaja nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terdapat pada surat Al-Kahfi 

khususnya pada ayat 9-26, terlebih lagi pendidikan keimanan 

yang terdapat pada kisah Ashhâbul Kahfi. Peneliti juga 

berharap pembaca mempelajari serta mengamalkan dari nilai-

nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kisah Ashhâbul 

Kahfi. 
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